
iii 

 

 

 

 

PENGARUH UKURAN PARTIKEL BIOCHAR KAYU KARET 

TERHADAP EFEKTIVITAS PENGGUNAAN PUPUK UREA  

PADA BUDIDAYA TANAMAN SAWI PAKCOY  

(Brassica chinensis L.) 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

NYOMAN ARIF MUDITA 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 

  



iv 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF RUBBER WOOD BIOCHAR PARTICLE SIZE ON THE 

EFFECTIVENESS OF UREA FERTILIZER USE IN PAKCOY  

(Brassica chinensis L.)   

 

By 

NYOMAN ARIF MUDITA 

 

 

Differences in the application of rubber wood biochar with different particle size 

variations affect its effectiveness in improving and fertilizing the soil. The aim of 

this study was to observe the effect of a combination of particle size variations of 

rubber wood biochar with doses of Urea fertilizer on the growth of mustard 

greens. This study aims to (1) determine the effect of biochar particle size on the 

growth and production of mustard greens (Brassica chinensis L). (2) Knowing the 

proper dosage of urea fertilizer to be used on various sizes of biochar particles on 

the growth and production of mustard greens (Brassica chinensis L.). (3) 

Knowing the effect of the interaction between biochar and urea fertilizer on the 

growth and production of mustard greens (Brassica chinensis L.) 

  

This study was designed using a factorial completely randomized design (CRD) 

consisting of 2 factors, namely the particle size factor of rubber wood biochar and 

the dose factor of urea fertilizer, each consisting of 4 levels with 3 replications so 

that 48 experimental samples were obtained. With the observation variables 

covering soil characteristics consisting of soil chemical properties, namely soil 

pH, biochar characteristics consisting of ash content (%), moisture content (%), 

and pH, plant growth consisting of plant height (cm), leaf width ( cm), number of 

leaves (strands), canopy area (cm2), leaf color, water consumption (g), fresh 

plant weight (g), fresh top stover weight (g), fresh bottom stover weight (g), top 
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stover weight dry (g), dry bottom stover weight (g), water productivity (g/ml), and 

fertilizer productivity (g/g). 

 

The application of different biochar particle sizes showed a significant effect on 

several observation parameters such as leaf color, fresh weight, fresh top stover 

weight, and water productivity. While the dose of urea fertilizer only showed a 

significant effect on several observational variables such as plant height, leaf 

color, fresh weight, fresh top stover weight, water productivity, and canopy area. 

The interaction with the particle size factor of rubber wood biochar with the most 

optimal dose of Urea fertilizer is the particle size of 5 mm biochar at a dose of 10 

tons/ha or 62 g/plant with a dose of Urea fertilizer 160 kg/ha or 1 g/plant with an 

average weight Pakcoy plants produced were 44.87 g/plant. 
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Perbedaan dalam pemberian biochar kayu karet dengan variasi ukuran partikel 

berbeda mempengaruhi efektivitasnya dalam memperbaiki dan menyuburkan 

tanah.  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengamati pengaruh 

kombinasi variasi ukuran partikel biochar kayu karet dengan dosis pupuk Urea 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mengetahui pengaruh ukuran partikel biochar terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi pakcoy (Brassica chinensis L). (2) Mengetahui 

pemberian dosis pupuk urea yang tepat untuk digunakan pada berbagai ukuran 

partikel biochar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy 

(Brassica chinensis L.). (3) Mengetahui pengaruh interaksi antara biochar dan 

pupuk urea terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy 

(Brassica chinensis L.) 
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Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor ukuran partikel biochar kayu 

karet dan faktor dosis pupuk urea, masing-masing terdiri dari 4 taraf dengan 3 

kali ulangan sehinggal diperoleh 48 sampel percobaan.  Dengan variabel 

pengamatan meliputi karakteristik tanah yang terdiri dari sifat kimia tanah 

yaitu pH tanah, karakteristik biochar yang terdiri dari kadar abu (%), kadar air 

(%), dan pH, pertumbuhan tanaman yang terdiri dari tinggi tanaman (cm), 

lebar daun (cm), jumlah daun (helai), luas kanopi (cm
2

), warna daun, 

konsumsi air (g), bobot segar tanaman (g), bobot brangkasan atas segar (g), 

bobot brangkasan bawah segar (g), bobot brangkasan atas kering (g), bobot 

brangkasan bawah kering (g), produktivitas air (g/ml), dan produktivitas 

pupuk (g/g). 

 

Pemberian ukuran partikel biochar yang berbeda menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap beberapa parameter pengamatan seperti warna daun, bobot 

segar, bobot brangkasan atas segar, dan produktivitas air. Sedangkan dosis 

pupuk urea hanya menunjukkan pengaruh nyata dibeberapa variabel 

pengamatan seperti tinggi tanaman, warna daun, bobot segar, bobot 

brangkasan atas segar, produktivitas air, dan luas kanopi.  Interaksi terhadap 

faktor ukuran partikel biochar kayu karet dengan dosis pupuk Urea yang 

paling optimal adalah ukuran partikel biochar 5 mm dengan dosis 10 ton/ha 

atau 62 g/tanaman dengan dosis pupuk Urea 160 kg/ha atau 1 g/tanaman 

dengan rata-rata berat tanaman pakcoy yang dihasilkan adalah 44.87 

g/tanaman. 

 

 

Kata Kunci: Biochar, kayu karet, ukuran partikel, pakcoy, Urea. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan komponen lapisan yang terdapat pada permukaan bumi yang 

berfungsi sebagai media tumbuh dan berkembangnya suatu tumbuhan. Lampung 

merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang memiliki potensi di 

bidang pertanian. Jenis tanah yang mendominasi Provinsi Lampung adalah jenis 

tanah latosol. Tanah latosol ini merupakan tanah yang terbentuk dari batu api 

yang mengalami proses pelapukan lebih lanjut. Tanah ini memiliki ciri-ciri 

bersifat cenderung asam, memiliki kandungan organik yang rendah memiliki 

warna merah hingga kuning, dan memiliki tekstur lempung. 

Tanah latosol memiliki tingkat degradasi yang cukup tinggi sehingga membuat 

tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Degradasi atau sering juga 

disebut sebagai penurunan kualitas lahan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, 

salah satunya adalah faktor yang disebabkan oleh manusia dikarenakan kurangnya 

pengetahuan tentang pengolahan lahan yang tepat contohnya penggunaan pupuk 

dan pestisida kimia secara berlebihan. Maka diperlukannya penambahan bahan 

organik seperti pupuk kandang, pupuk kompos, atau biochar untuk mempercepat 

proses pemulihan kualitas tanah (Kurnia et al. 2005). Menurut penelitian dari 

Rondon dan Lehman pada tahun 2007, biochar atau arang hayati merupakan salah 

satu alternatif bagi konsep pengolahan lahan-lahan kritis. Penggunaan biochar 

sudah banyak dilakukan oleh sebagian besar petani di pedesaan dengan cara 

tradisional. Dari penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa biochar memiliki 

potensi untuk mengembalikan kesuburan lahan-lahan kritis akibat degradasi tanah 

yang terjadi karena penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. 



 

 

Biochar adalah arang yang akan diberikan ke sistem tanah dan tanaman sebagai 

bahan untuk memperbaiki tanah. Proses pembuatan biochar ini hampir sama 

dengan pembuatan arang yang pada umumnya digunakan sebagai bahan bakar. 

Biochar ini dihasilkan dari proses pirolisis atau pembakaran bahan organik 

menggunakan metode dengan kondisi oksigen yang terbatas. Berbeda dengan 

bahan organik lainnya, biochar tersusun dari cincin karbon aromatis sehingga 

lebih stabil dan tahan lama di dalam tanah (Maguire dan Aglevor, 2010). 

 

Di Indonesia, biomassa yang dapat digunakan sebagai bahan biochar dan 

cenderung berlimpah salah satunya yaitu kayu karet. Pemanfaatan kayu karet 

sebagai bahan baku industri tidak hanya terbatas untuk kayu pertukangan atau 

untuk mebel saja, tetapi kayu-kayu yang berukuran lebih kecil dapat diproses 

menjadi particle board, fibre board, pulp, kertas, dan arang aktif yang dapat 

digunakan pada industri bahan makanan, bahan kimia, dan farmasi (Budiman, 

2012) 

 

Atas dasar fungsi biochar terhadap tanah dan salah satu penentu kualitas biochar 

yaitu bahan dan ukuran partikelnya, maka perlu dilakukan percobaan pemanfaatan 

biochar kayu karet dengan ukuran partikel yang berbeda, kemudian diaplikasikan 

dan diuji pada tanah ultisol dan tanaman sawi pakcoy. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh interaksi penggunaan biochar dengan ukuran partikel 

yang berbeda dan pupuk urea terhadap penanaman dan hasil produksi tanaman 

sawi pakcoy (Brassica chinensis L.)? 

2. Apakah penggunaan biochar dengan berbagai ukuran partikel dapat 

memperbaiki kualitas tanah? 

3. Apakah biochar mampu meningkatkan efektivitas pupuk yang diberikan pada 

tanaman sawi pakcoy (Brassica chinensis L.)? 



 

 

4. Biochar dengan ukuran partikel berapakah yang dapat memaksimalkan 

pembenahan pada tanah ultisol yang digunakan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ukuran partikel biochar terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi pakcoy (Brassica chinensis L). 

2. Mengetahui pemberian dosis pupuk urea yang tepat untuk digunakan pada 

berbagai ukuran partikel biochar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

sawi pakcoy (Brassica chinensis L.). 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara biochar dan pupuk urea terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy (Brassica chinensis L.) 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini ialah sebegai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang efisiensi penggunaan pupuk 

urea dengan penambahan berbagai ukuran partikel biochar yang berbeda. 

2. Memberikan pengetahuan kepada peneliti tentang pengaruh penggunaan 

limbah kayu pohon karet menjadi biochar dan manfaatnya. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat terutama petani tentang efektivitas 

penanaman sawi pakcoy menggunakan berbagai ukuran patikel biochar yang 

berbeda. 

 

 

 



 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu penggunaan ukuran partikel biochar dan dosis 

pupuk yang berbeda memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

pakcoy (Brassica chinensis L.). 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Budidaya Sawi Pakcoy (Brassica chinensis L.) 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang termasuk 

keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy berasal dari China dan telah 

dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China Selatan dan China Pusat 

serta Taiwan.Sayuran ini merupakan introduksi baru di Jepang dan masih sefamili 

dengan Chinesse vegetabel. Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di negara-

negara Asia Tenggara seperti Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand. 

 

Sawi pakcoy memiliki struktur daun yang bertangkai dan berbentuk oval dengan 

warna hijau tua, tidak memiliki kepala, dengan struktur tumbuh setengah tegak 

atau setengah mendatar. Pada tangkai daun memiliki warna putih atau hijau muda, 

tebal dan memiliki tinggi tanaman sekitar 15 sampai 30 cm (Surtinah, 2010). 

Tanaman ini termasuk jenis sayuran hijau yang masih satu golongan dengan sawi. 

Pakcoy itu sendiri sering disebut dengan sawi sendok dikarenakan struktur daun 

yang terdapat pada tanaman ini berbentuk menyerupai sendok. Tanaman ini juga 

sering disebut dengan sawi manis atau sawi daging, dikarenakan pangkal daunnya 

memiliki struktur yang lembut dan tebal seperti daging. Sawi pakcoy ini sering 

digunakan untuk bahan sup atau penghias makanan yang berasal dari negara 

China (Alviani, 2015). 
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Gambar 1. Sawi Pakcoy 

 

2.1.1. Syarat tumbuh tanaman sawi pakcoy 

Sawi pakcoy merupakan tanaman yang tergolong dapat ditanam pada musim 

apapun dan dimanapun, baik dimusim penghujan ataupun musim kemarau dan 

dapat ditanam baik pada dataran rendah maupun dataran tinggi. Keuntungan 

tanaman ini juga dapat dibudidayakan sepanjang tahun. Pada budidaya tanaman 

pakcoy ini dilakukan di lingkungan yang memiliki dataran tinggi pada umumnya 

tanaman ini akan cepat berbunga dikarenakan dalam pertumbuhan tanaman sangat 

cocok dengan iklim yang sejuk dan lembab, namun tanaman ini akan tumbuh 

dengan dengan lambat jika dibudidayakan pada air yang menggenang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tanaman ini sangat cocok jika ditanam pada 

musim akhir penghujan (Haryanto, 2006). Beberapa kondisi ekologis yang perlu 

dipenuhi pada tanaman pakcoy adalah sebagai berikut : 

1. Keadaan iklim 

Sawi pakcoy merupakan tanaman yang berasal dari negara China, namun 

dikarenakan Indonesia memiliki kecocokan pada iklim, cuaca, dan tanahnya 

sehingga tanaman ini mudah dikembangkan di Indonesia. Daerah yang cocok 

digunakan untuk budidaya tanaman pakcoy ini adalah mulai dari ketinggian 5 

meter sampai dengan 1.200 meter dpl. Namun, pada daerah di Indonesia tanaman 

ini biasanya dibudidayakan pada ketinggian 100 meter sampai dengan 500 meter 

dpl. Keuntungan tanaman ini adalah tanaman ini dapat tahan terhadap air hujan 

sehingga dapat ditanam sepanjang tahun (Rukmana, 2007). 
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2. Tanah 

Tanah yang gembur yang memiliki banyak kandungan humus, subur, dan 

pembuangan air yang baik merupakan tanah yang sangat cocok ditanami sawi 

pakcoy. Kadar pH atau derajat kemasaman yang cocok untuk tanaman ini adalah 

tanah yang memiliki kadar pH sebesar 6 sampai 7 maka tanaman ini akan tumbuh 

secara optimal (Haryanto, 2007). Tanaman pakcoy dapat ditanam menggunakan 

benih secara langsung ataupun dengan cara dipindah dengan kerapatan yang 

tinggi, yaitu sekitar 20 sampai 25 tanaman/m² dengan memerlukan waktu panen 

selama 40 sampai 50 hari. Dengan demikian sawi pakcoy memiliki umur panen 

yang singkat. 

 

2.1.2. Kandungan dan manfaat sawi sendok/pakcoy 

Sawi pakcoy memliki banyak manfaat seperti menghilangkan rasa gatal di 

tenggorokan, sebagai obat rasa sakit kepala, bahan pembersih darah, dan 

memperbaiki fungsi ginjal, serta memiliki manfaat untuk memperbaiki dan 

memperlancar pencernaan. Sawi pakcoy ini juga memiliki banyak kandungan 

yang sangat bermanfaat bagi kesehatan seperti kalori, protein, lemak, karbohidrat, 

serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Tanaman pakcoy ini 

memiliki kadar vitamin A yang sangat tinggi sehingga dapat menjaga kesehatan 

mata, serta vitamin E pada tanaman ini juga berperan aktif sebagai antioksidan 

utama dalam sel, sehingga dapat mencegah penuaan. 

 

 

2.2. Biochar 

Biochar didefinisikan sebagai arang aktif yang dipergunakan sebagai pembenah 

tanah dalam sistem yang berkaitan erat dengan pertumbuhan tanaman dan unsur 

hara dalam tanah tersebut. Dalam proses untuk pembuatan biochar itu sendiri 

pada umumnya menyerupai proses pembuatan arang yang biasanya digunakan 

sebagai bahan bakar. Proses pembuatan biochar yaitu melalui proses pirolisis atau 

yang biasanya disebut sebagai pembakaran bahan organik dengan menggunakan 

metode pembatasan oksigen. Proses pirolisis ini akan menghasilkan biochar yang 



8 

 

di dalamnya tersusun dari cicin karbon aromatis yang bersifat lebih stabil dan 

lebih tahan lama di dalam tanah (Maguire dan Aglevor, 2010). 

 

Biochar merupakan arang hitam yang berasal dari proses pemanasan biomassa 

dengan kondisi di dalamnya menggunakan oksigen yang terbatas. Biochar adalah 

bahan organik yang memiliki sifat stabil yang digunakan sebagai pembenah tanah 

pada lahan-lahan kritis. Aplikasi biochar pada lahan-lahan kritis yang terdapat di 

Indonesia merupakan salah satu pilihan yang tepat, karena biochar merupakan 

sumber bahan organik segar yang dapat memperbaiki tanah dan meningkatkan 

kualitas kesuburan tanah yang terdegradasi. Pengunaan biochar juga semakin 

berkembang dengan adanya penelitian-penelitian yang dilaksanakan oleh para 

ilmuwan yang berfokus pada pelestarian lingkungan hidup di lahan yang kritis. 

Fokus Internasional pada bidang pemanfaatan biochar sebagai bahan organik 

pembenah tanah pertanian berkembang pesat setelah didapatkan hasil dari 

pengamatan di Amazon, Brazil (Glaser, 2001). 

 

Penggunaan biochar secara terus-menerus diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada tanah jenis ultisol. Tanah jenis ultisol ini memiliki 

wilayah yang sangat luas di berbagai daerah di Indonesia dengan pemanfaatan 

lahan yang rendah. Maka dengan digunakannya biochar pada jenis tanah ini 

diharapkan dapat memperbaiki tanah sehingga dapat digunakan sebagai lahan 

yang produktif untuk masa ke depannya.  

 

Tanah ultisol memiliki segudang masalah seperti pH tanah yang rendah, kadar 

bahan organik yang rendah, kandungan unsur hara N, P, dan K sangat rendah 

yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman menjadi tidak maksimal  

(Notohadiprawiro, 2006). 
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Gambar 2. Biochar 

 

Biochar merupakan substansi arang yang memiliki pori-pori yang berasal dari 

makhluk hidup khususnya tumbuhan. Penggunaan biochar pada lahan-lahan kritis 

dapat menciptakan habitat yang baik bagi organisme seperti bakteri yang dapat 

membantu perombakan unsur hara agar dapat mudah diserap secara optimal oleh 

tanaman. Biochar memiliki kemampuan dalam mengatasi beberapa masalah yang 

terjadi dalam proses budidaya dan pengolahan tanah, contohnya seperti mudah 

kehilangan unsur hara dan kelembapan (Gani, 2009). 

 

Manfaat biochar yang diharapkan antara lain dapat memperbaiki struktur tanah, 

menahan air tanah dari erosi, memperbanyak karbon organik, meningkatkan pH 

tanah menjadi netral, dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih maksimal (Ismail et al., 2011). Penelitian yang telah dilakukan oleh Chan et 

al. (2007) menunjukkan bahwa penerapan biochar pada lapisan tanah dapat 

meningkatkan kadar C organik tanah, pH tanah, struktur tanah, KTK, dan 

kapasitas penyimpanan air tanah sehingga lahan-lahan pertanian yang kritis dapat 

kembali produktif dengan aplikasi biochar pada lapisan tanah tersebut.Biochar 

memiliki kemampuan untuk mempertahankan kelembaban yang dapat membantu 

pertumbuhan tanaman pada periode-periode kekeringan dan menahan nutrisi yang 

terdapat di dalam tanah sehingga nutrisi tersebut tidak mudah hilang dalam proses 

pencucian tanah yang pada akhirnya akan berpengaruh dalam peningkatan hasil 

panen (Lehmann et al., 2003).  
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Menurut Sombroeket (2003), biochar memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah. Hasilnya menunjukkan bahwa 

biochar mampu mengurangi pencucian pupuk N secara signifikan di dalam media 

tanam (Steiner, 2007). Selain itu, di beberapa negara-negara di Eropa sudah 

mengeluarkan kebijakan untuk pengembangan biochar dalam skala industri yang 

bertujuan untuk meningkatkan simpanan karbon di dalam tanah. Pemanfaatan 

biochar sebagai bahan ameliorat tanah terhadap kepedulian mengenai pemanasan 

global yang disebabkan oleh emisi CO2, maka biochar memiliki prospek yang 

cukup baik untuk ke depannya. 

Kualitas yang dihasilkan pada biochar ditentukan dari proses pembuatan dan 

bahan baku yang digunakan. Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan 

biochar dapat berasal dari berbagai bahan yang di dalamnya mengandung 

lignoselulosa, seperti kayu, sisa tanaman (jerami padi, sekam padi,batang 

singkong,kulit kakau, tandan kosong kelapa sawit, dan limbah sagu) dan pupuk 

kandang (Maguire dan Aglevor, 2010). 

 

 

2.3 Pembenahan Tanah Menggunaan Biochar 

Provinsi Lampung merupakan daerah yang memiliki kekayaan alam yang 

melimpah dan dapat diandalkan, mulai dari sektor pariwisata, perikanan, 

kehutanan, perkebunan, sampai pertaniannya. Sektor pertanian di Provinsi 

Lampung merupakan salah satu sektor vital yang perlu dikembangkan. Pada 

sektor pertanian, tanah sangat berperan penting dalam proses pertumbuhan 

tanaman. Tanah yang dominan ada di Provinsi Lampung berjenis tanah latosol 

(Hanafiah, 2005). 

 

Tanah latosol merupakan jenis tanah tua, yang terbentuk dari batu api yang 

mengalami proses pelapukan lebih lanjut. Tanah ini memiliki ciri bersifat asam, 

kandungan bahan organiknya rendah hingga sedang, memiliki warna merah 

hingga kuning, dan memiliki tekstur lempung sehingga jenis tanah ini memiliki 

tingkat kesuburan yang rendah. 
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Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan secara terus-menerus oleh petani 

dapat mencemari lingkungan. Menurut penelitian dari Indriani (2004), pupuk 

kimia atau pupuk anorganik akan mengakibatkan tanah menjadi ketergantungan 

dan memberikan dampak yang buruk bagi tanah itu sendiri, misalnya tanah akan 

menjadi rusak dikarenakan penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dan 

terus-menerus akan merubah struktur tanah menjadi keras dan miskin unsur hara 

seperti tanah ultisol. 

 

Tanah ultisol merupakan tanah yang di dalamnya hanya memiliki  sedikit unsur 

hara terutama pada kandungan bahan organiknya. Kandungan bahan organik pada 

jenis tanah ini tergolong sangat rendah dan terdapat pada lapisan tanah bagian 

atasnya. Menurut penelitian dari Harjowigeno (2003) didapatkan kesimpulan 

bahwa tanah ultisol merupakan katagori tanah yang mempunyai kandungan kadar 

bahan organik yang sangat rendah. 

 

 

Gambar 3. Jenis-jenis Tanah 

 

Tanah ultisol pada umumnya memiliki ciri-ciri berwarna kuning kecoklatan 

hingga berwarna merah. Menurut Soepraptohardjo (1961), tanah ultisol termasuk 

dalam klasifikasi sebagai podsolik merah kuning. Tekstur yang terdapat pada jenis 
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tanah ultisol ini bervariasi dan dapat dipengaruhi oleh bahan induk dari tanah 

tersebut. Contohnya pada tanah ultisol yang bahan induknya dari granit yang kaya 

akan mineral kuarsa menjadikan tekstur tanah ultisol ini menjadi kasar seperti liat 

berpasir (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Beberapa sifat Ultisol menurut Foth, 

(1994) ialah: 

1. Kandungan tanah liat memperlihatkan perkembangan horizon argilik. 

2. Kandungan bahan organik dan semua horizon, kecuali pada horizon Al yang 

sangat tipis, sangat rendah.  

3. Kapasitas tukar kation rendah, menyatakan kandungan bahan organik yang 

rendah dan adanya tanah liat berkapasitas tukar kation yang rendah sampai 

kaolinit. 

4. Jumlah basa yang dapat dipertukarkan dan persentase kejenuhan basa sangat 

rendah, kecuali untuk horizon Al yang sangat tipis. 

 

Pembenahan tanah merupakan satu-satunya solusi agar dapat mempercepat 

pemulihan kualitas tanah menjadi lebih baik. Penggunaan bahan pembenah 

organik alami sangat dianjurkan untuk mengatasi permasalahan ini seperti pupuk 

kandang, biomasa tanaman seperti pangkasan legum (Flemingia, lamtoro, 

kaliandra), dan bahan pembenah tanah organik alami berupa arang 

(biochar/charcoal) (Abdurachman et al, 2000). 

 

2.3.1. Peranan biochar dalam membenahi tanah 

Bahan pembenah tanah alami seperti lateks, pupuk kandang, dan kompos hanya 

bertahan sementara (temporary). Oleh karena itu, dibutuhkan jumlah yang cukup 

besar agar mendapatkan hasil yang maksimal. Proses yang berlangsung dalam 

pembuatannya membutuhkan jumlah tenaga yang tidak sedikit dan biaya yang 

besar. Maka dari itu dibutuhkan bahan pembenah tanah yang sulit dikomposisi 

dan mampu bertahan lama di dalam tanah agar dapat menekan biaya produksi dan 

meminimalisir tenaga yang digunakan. 
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Jenis bahan yang dapat memenuhi syarat itu salah satunya adalah biochar. 

Biochar adalah padatan yang memiliki kandungan karbon yang banyak yang 

dihasilkan dari konversi biomassa yang melalui proses phirolisis. Keunggulan 

yang dimiliki biochar adalah memiliki ketahanan dari proses pelapukan lebih baik 

dari jenis bahan pembenah tanah lainnya, sehingga penggunaannya dapat bertahan 

cukup lama dalam memulihkan lahan-lahan pertanian yang terdegradasi dan 

penggunaan biochar juga merupakan salah satu tindakan membantu 

mengkonservasi karbon tanah (Glaser et al., 2002). 

 

Penelitian tentang biochar sebagai bahan pembenah tanah sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti nasional maupun internasional. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa biochar memiliki banyak manfaat bagi lahan pertanian yang 

terdegradasi, khususnya kualitas lahan tersebut seperti sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah (Ogawa 1994). Pemanfaatan biochar pada lahan pertanian berfungsi 

untuk: 

1. Meningkatkan ketersediaan hara, retensi hara, dan retensi air. 

2. Sebagai habitat yang baik untuk micro organisme simbiotik. 

3. Dapat meningkatkan produktivitas tanaman. 

4. Pengaplikasian bicohar pada lahan-lahan pertanian mampu mengurangi laju 

emisi CO2. 

5. Mampu menyimpan karbon dalam waktu yang cukup lama dan dalam jumlah 

yang cukup besar (Ogawa et al., 2006). 

 

Penambahan biochar ke dalam tanah dapat menambah ketersediaan kation utama, 

P, dan konsentrasi N dalam tanah, serta dapat meningkatkan KTK dan pH tanah 

hingga 40%. Menurut sumber dari BPTP Aceh (2011) menyatakan bahwa biochar 

mampu membantu untuk memperbaiki kondisi tanah dan meningkatan produksi 

tanaman pada kondisi lahan yang kurang subur. Kemampuan lainnya yang 

dimiliki oleh biochar adalah dapat mengikat air dan unsur hara yang terdapat di 

dalam tanah yang berguna untuk membantu mencegah terjadinya kehilangan 

pupuk yang terjadi akibat erosi permukaan (runoff) dan pencucian (leaching), 

sehingga dapat menghemat pada proses pemberian pupuk. 
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2.3.3. Faktor yang mempengaruhi efektivitas biochar 

Biochar merupakan arang hitam yang berasal dari proses pemanasan biomassa 

dengan kondisi di dalamnya menggunakan oksigen yang terbatas. Biochar adalah 

bahan organik yang memiliki sifat stabil yang digunakan sebagai pembenah tanah 

pada lahan-lahan kritis. Kualitas yang dihasilkan oleh biochar sangat bergantung 

pada jenis bahan baku yang digunakan, metode karbonisasi, dan bentuk biochar 

(Ogawa 2006). 

 

1. Jenis Biochar 

Penggunaan bahan baku yang berbeda akan menghasilkan karakteristik biochar 

yang berbeda tergantung dari jenis bahan yang digunakan (Shenbagavalli dan 

Mahimairaja, 2012). Setiap jenis bahan biomasa yang akan digunakan untuk 

bahan baku biocharmemiliki kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang 

berbeda. Jenis bahan biomassa yang masuk dalam kategori tanaman berkayu 

memiliki tingkat lignin yang lebih besar daripada kandungan selulosa dan 

hemiselulosanya. Sedangkan jenis bahan yang masuk dalam kategori tanaman 

rerumputan memiliki kandungan selulosa lebih besar dibanding kandungan 

ligninnya. 

 

2. Metode karbonisasi 

Metode karbonisasi yang dimaksud merupakan tipe alat pembakaran dan 

temperatur suhu yang digunakan dalam pembuatan biochar (pirolisis). Pirolisis 

merupakan dekomposisi termokimia bahan organik melalui proses pemanasan 

tanpa atau sedikit oksigen. Pirolisis pembuatan biochar dibagi menjadi empat 

kondisi yaitu: 

a. gasifikasi (>800 ºC) 

b. pirolisis cepat (600-700 ºC) 

c. pirolisis menengah (500-600 ºC) 

d. pirolisis lambat (<400 ºC) 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dekomposisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Termokimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Panas
https://id.wikipedia.org/wiki/Oksigen
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Proses pirolisis lambat nantinya akan menghasilkan produk dominan berupa 

biochar dan proses pirolisis dengan temperatur yang tinggi akan menurunkan 

produksi biochar namun akan meningkatan fixed carbon (Tanaka, 1963). 

 

3. Bentuk biochar atau ukuran partikelnya 

Penggunaan biochar pada tanah dapat dipengaruhi oleh bentuk biochar itu 

sendiri. Semakin kecil partikel biochar yang digunakan semakin besar pula luas 

permukaan dari pori-pori biochar tersebut, sehingga tingginya berat volume suatu 

biochar menunjukkan semakin tinggi juga tingkat padatan biochar. Perbedaan 

yang bisa dilihat yaitu pada biochar yang memiliki padatan rendah dengan 

volume biochar yang juga rendah maka luas permukaan biochar tersebut akan 

semakin tinggi. Hal ini diakibatkan karena semakin besar jumlah ruang pori yang 

dimiliki biochar maka semakin ringan bahan tersebut, yang berarti menunjukkan 

semakin rendah berat volume biochar tersebut (Soemeinaboedhy dan Tejowulan, 

2007). 

 

Penentuan bentuk atau ukuran partikel biochar yang akan diaplikasikan pada 

lahan-lahan pertanian bisa menggunakan ayakan. Ukuran partikel yang dimaksud 

adalah penjelasan atau penjabaran tentang ukuran panjang, lebar, dan tinggi atau, 

diameter benda atau bahan apabila berbentuk bulat sempurna. Cara yang paling 

sederhana yang sering digunakan dalam pengukuran sebuah partikel adalah 

melakukan pengayakan atau penyaringan sampel yang nantinya akan diukur 

besaran partikelnya.  Pengayakan adalah proses yang terjadi pada bahan yang 

nantinya akan dipisahkan berdasarkan ukuran lubang yang terdapat pada ayakan 

tersebut. Bahan yang memiliki ukuran lebih kecil dari lubang atau mesh yang 

dimiliki oleh ayakan akan melewati lubang ayakan, sedangkan bahan yang 

memiliki ukuran yang lebih besar dari lubang atau mesh ayakan tersebut akan 

tertahan pada permukaan ayakan (screen). Hasil yang didapatkan pada proses 

pengayakan atau penyaringan ada 2 yaitu ukuran partikel yang lebih besar dari 

ukuran lubang ayakan (over size) dan ukuran yang lebih kecil dari lubang ayakan 

(under size).  Screen yang dimaksud adalah permukaan pada ayakan yang 
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memiliki jumlah lubang yang berukuran sama yang berbentuk bidang datar 

(horizontal atau miring) dan dapat juga berbentuk silinder (Fellows, 1990). 

 

Gambar 4. Alat Saringan (mesh) dengan berbagai ukuran 

 

 

2.4 Limbah Kayu Karet 

Tanaman karet (Hevea basilensis) merupakan tanaman yang menghasilkan getah 

karet alam yang bersal dari negara Brazil. Karet juga merupakan satu-satunya 

tanaman yang menghasilkan lateks yang dibudidayakan dengan cara pembukaan 

perkebunan karet secara besar-besaran (Budiman, 2012). Tanaman karet memiliki 

morfologi dengan batang pohon yang dapat tumbuh tinggi dan memiliki ukuran 

yang cukup besar dengan batang tanaman yang mengandung getah di dalamnya. 

Getah yang terkandung di dalam batang pohon dinamakan lateks. Karet juga 

memiliki daun yang terdiri dari tangkai daun dengan warna hijau. Panjang tangkai 

daun utama karet adalah sekitar 3-20 cm, sedangkan panjang tangkai anak daun 

adalah 3-10 cm dengan ujung tangkai yang memiliki getah. Pada umunya ada tiga 

anak daun yang terdapat pada tangkai daun dengan bentuk yang eliptis, 

memanjang dengan ujungnya yang meruncing. Sedangkan karet memiliki akar 

dengan jenis akar tunggang yang mampu menopang batang tanaman yang dapat 

tumbuh tinggi dan besar (Anwar, 2006). 
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Kayu karet memiliki perbedaan pada bentuk sifat fisik yang dimulai dari batang 

bagian pangkal, tengah, dan ujung batang. Kadar selulosa yang terdapat pada 

bagian-bagian tersebut pun berbeda. Pada bagian batang karet bagian pangkal 

memiliki kadar selulosa yang paling tinggi yaitu sebesar 67,38%, bagian tengah 

batang karet memiliki kadar selulosa sebesar 59,37%, dan pada bagian ujung 

memiliki kadar selulosa sebesar 45,73%. Sedangkan kadar lignin yang terdapat 

pada kayu karet tergolong rendah dengan jumlah sebesar 20,68% dan kayu karet 

memiliki kadar zat ekstraktif yang cukup tinggi dengan jumlah sebesar 4,58% 

(Boerhendhy et al., 2001). 

 

 

Gambar 5. Kayu karet 

 

Kadar zat yang terdapat pada kayu karet sangat mempengaruhi keadaan fisik dari 

kayu karet tersebut. Kandungan selulosa yang cukup tinggi dan diimbangi dengan 

kadar lignin yang rendah merupakan keadaan yang sangat baik jika dijadikan 

sebagai bahan baku yang baik untuk mebel, kerajinan, papan partikel, dan juga 

bahan baku untuk pembuatan kertas.  Hal yang mempengaruhi terbentuknya suatu 

struktur dan sifat kayu adalah sel. Sel merupakan komponen terkecil penyusun 

tanaman. Sel itu sendiri terdiri dari dua bagian yaitu rongga dan dinding sel, 

menurut strukturnya ukuran untuk rongga dan ketebalan dinding sel memiliki 

ukuran yang berbeda-beda pada setiap bagian-bagian  pohon dan jenis pohon itu 

sendiri. Contohnya untuk struktur yang terdapat pada bagian pangkal pohon karet 

memiliki  susunan sel yang lebih rapat dibandingkan dengan bagian tengah dan 

ujung batang (Boerhendhy et al., 2001). Hal ini yang membuat terjadinya 

perbedaan yang terjadi pada sifat fisik suatu jenis kayu. Sifat fisik kayu sangat 

erat kaitannya dengan sifat mekanik kayu dalam pembentukan karakteristik dan 
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kekuatannya berdasarkan kadar air dan berat jenis dari kayu itu sendiri, dan 

penyusutan pada kayu berguna untuk menentukan tingkat stabilitas kayu tersebut 

pada saat akan digunakan.



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2021 di Greenhouse 

Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah drum, penggaris, nampan, pot ukuran 

3kg, kamera, alat tulis, timbangan digital, timbangan analitik, gelas ukur, sprayer, 

oven, sekop dan ayakan mesh. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

limbah kayu karet, biochar kayu karet, tanah, pupuk urea, arang sekam padi, benih 

sawi pakcoy dan air. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial. 

Faktor pertama yaitu dosis biochar limbah kayu karet yang akan digunakan, terdiri 

dari : 

1. B1 tanpa biochar. 

2. B2 menggunakan biochar dengan ukuran 1 mm sebanyak 10 ton/ha atau 62 

g/tanaman. 

3. B3 menggunakan biochar dengan ukuran 5 mm sebanyak 10 ton/ha atau 62 

g/tanaman. 

4. B4 menggunakan biochar dengan ukuran 10 mm sebanyak 10 ton/ha atau 62 

g/tanaman. 
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Faktor kedua yaitu dosis pupuk Urea yang digunakan, terdiri dari : 

1. P1 tanpa menggunakan pupuk Urea. 

2. P2 menggunakan pupuk Urea 160 kg/ha atau 1 g/tanaman. 

3. P3 menggunakan pupuk Urea 320 kg/ha atau 2 g/tanaman. 

4. P4 menggunakan pupuk Urea 480 kg/ha atau 3 g/tanaman. 

 

Pada faktor di atas, dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 

sampel percobaan. Kadar air tanah yang digunakan dalam keadaan 80-100% field 

capacity. 

 

Pengambilan dosis biochar ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Vici Islami pada tahun 2017, dengan takaran biochar 10 ton/ha dapat 

meningkatkan hasil produksi pada tanaman jagung. Pengambilan dosis pupuk 

dengan takaran dosis pupuk urea sebanyak 160 – 480 kg/ha memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi. 

 

 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan 

Biochar 

(B) 

 Pupuk NPK (P)  

1 2 3 4 

1 B1P1 B1P2 B1P3 B1P4 

2 B2P1 B2P2 B2P3 B2P4 

3 B3P1 B3P2 B3P3 B3P4 

4 B4P1 B4P2 B4P3         B4P4 
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Tabel 2. Tata Letak Percobaan 

1. B2P1U B1P1U2 B1P2U1 B4P3U3 

2. B1P4U1 B2P2U1 B4P2U3 B3P4U1 

3. B4P4U3 B4P1U3 B3P2U1 B1P3U2 

4. B3P1U1 B4P2U1 B4P1U2 B4P2U2 

5. B3P1U3 B2P1U3 B3P1U2 B1P3U1 

6. B3P4U3 B1P1U1 B1P2U2 B1P4U3 

7. B3P3U2 B1P1U3 B2P2U3 B4P3U1 

8. B2P1U2 B3P2U3 B2P3U1 B3P2U2 

9. B2P3U3 B2P2U2 B1P4U2 B1P3U3 

10. B3P3U1 B3P3U3 B1P2U3 B2P4U1 

11. B3P4U2 B4P1U1 B4P4U1 B2P3U2 

12. B4P3U2 B2P4U3 B2P4U2 B4P4U2 

 

 



22 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir Gambar 6, penjelasan 

mendetail tiap tahap diberikan di bagian selanjutnya. 
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Gambar 6. Diagram Alir Penelitian 

Penyiapan media tanam 

selesai 

Pemupukan  

Pindah tanam 

Analisis data 

Pemanenan dan pengamatan 

Penanaman benih 

Pengayakan biochar  

Pembuatan biochar 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Pengamatan 

Tanaman sayuran 

tumbuh 



23 

 

3.5 PelaksanaanPenelitian 

3.5.1. Pembuatan Biochar  

Pembuatan biochar dilakukan dengan cara mengecilkan ukuran bahan yang 

digunakan dan  selanjutnya dibakar di dalam tong berukuran 40 x 50 cm selama 3-4 

jam untuk 2,480 kg biochar. 

 

3.5.2. Persiapan Media Tanam 

Tanah yang digunakan adalah jenis Ultisol yang mengandung unsur hara rendah. Hal 

ini bertujuan untuk melihat efek yang diberikan dari perlakuan dosis biochar dan 

dosis pupuk. Tanah dijemur selama 5-7 hari, tanah lalu diayak untuk memisahkan 

dari batuan dan gulma yang masih menempel pada tanah. Selanjutnya tanah 

dimasukkan ke dalam pot berdiameter 20 cm sebanyak 3 kg, ditambahkan masing-

masing biochar sesuai dengan dosis perlakuan yang digunakan yaitu tanpa 

penambahan biochar sebanyak 62 g/tanaman yang telah dikonversi dengan 

perbandingan jumlah tanaman sebanyak 160.000 tanaman/ha. 

 

3.5.3. Penyemaian 

Penyemaian sawi pakcoy dilakukan di nampan yang berisi arang sekam. Penyemaian 

dilakukan dengan cara menaburkan benih sawi pakcoy pada arang sekam, lalu 

dilakukan penyemprotan sebanyak 2 kali sehari. Penyemaian dilakukan selama 2 

minggu hingga muncul 3-5 daun sejati. 

 

3.5.4. Pengukuran Kapasitas Lapang MediaTanam 

Kapasitas lapang adalah kemampuan tanah dalam menahan air yang ada di 

dalam tanah. Pengukuran kapasitas lapang dilakukan dengan cara meletakkan 

tanah seberat 3 kg ke dalam insect net kemudian tanah dibasahi oleh air hingga 

kapasitas tanah dalam menyimpan air penuh, selanjutnya tanah tersebut 

ditimbang dan digantung untuk ditiriskan agar airnya dapat menetes dan 

dilakukan selama 24 jam. Setelah selesai ditiriskan, tanah kemudian ditimbang. 
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Berat tanah setelah 24 jam penirisan ini diasumsikan sebagai kondisi kapasitas 

lapang dan kemudian dijadikan patokan kebutuhan air tanaman. 

 

3.5.5. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dalam empat perlakuan yaitu tanpa pemberian pupuk (P0), 

pemberian pupuk sebanyak 1 g/tanaman (P1), pemberian pupuk sebanyak 2 

g/tanaman (P2), pemberian pupuk sebanyak 3 g/tanaman (P3) yang telah dikonversi 

dengan perbandingan jumlah tanaman sebanyak 160.000 tanaman/hadengan takaran 

dosis pupuk urea sebanyak 160 – 480 kg/ha. Pemberian pupuk ini dilakukan 2 kali 

dengan cara membagi 2 jumlah dosis tersebut dan diberikan kepada tanaman pada 

umur 14 dan 21 hari setelah tanam. 

 

3.5.6. Penanaman 

Bibit pakcoy ditanam pada pukul 16.00 – 17.30 WIB. Penanaman pakcoy dilakukan 

pada lahan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, dalam satu pot berdiameter 20 cm 

ditanami 1 tanaman sawi pakcoy. Tata letak tanaman disesuaikan dengan tata letak 

percobaan. 

 

3.5.7. Pemeliharaan Tanaman 

Kegiatan pemeliharaan meliputi : 

1) Penyiraman 

Penyiraman dilakukan satu kali dalam sehari, yaitu pada sore pukul 16.00 – 

17.00 WIB. Tanaman diairi sesuai dengan jumlah kehilangan air atau dengan 

takaran field capacity. 

 

2) Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan 

Pengendalian OPT dilakukan setiap hari dengan cara manual yaitu OPT yang ada 

pada tanaman dan sekitar tanaman diambil lalu dibuang, jika tidak dapat ditangani 

secara manual maka langkah selanjutnya menggunakan pestisida yang mudah terurai 

seperti pestisida nabati. 
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3.5.8. Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 30 – 42 hari setelah tanam. Waktu 

panen yang baik adalah pagi hari agar tanaman tidak mengalami kelayuan akibat suhu 

udara yang panas. 

 

3.6 Variabel Pengamatan 

3.6.1. Parameter Biochar 

Analisis biochar pada penelitian ini dilakukan dengan pengolahan data 

beberapa variabel pengamatan yang selanjutnya dianalisis dengan hasil 

produksi tanaman pakcoy. Variabel biochar yang diamati meliputi: 

 

a. Kadar air (%) 

Kadar air biochar diukur dengan cara mengeringkan biochar pada oven 

Memmert selama 24 jam. 

 

b. Kadar abu (%) 

Kadar abu biochar diukur dengan mengabukan biochar yang sudah 

dikeringkan pada oven selama 4 jam menggunakan tanur Stuart. 

 

c. pH 

pH biochar diukur menggunakan pH meter dengan cara mencelupkan  pH 

meter ke dalam campuran biochar dan air aquades dengan perbandingan 

1:1. 

 

3.6.2. Parameter Tanah 

Parameter tanah pada penelitian ini terdiri beberapa variabel pengamatan, 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Sifat Kimia Tanah 

Analisis kimia tanah pada penelitian ini meliputi N-total, P-total, K-total 

dan C-organik yang dilakukan di Laboratorium Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

b. pH 

pH tanah diukur pada saat sebelum dan setelah panen menggunakan 

kertas lakmus dengan cara mencelupkan  kertas lakmus ke dalam 

campuran tanah dan air aquades dengan perbandingan 1:1. 

 

c. Susut ketebalan tanah (cm) 

Susut ketebalan tanah diukur menggunakan meteran yang ditempelkan 

pada pot dan diukur dengan pengurangan panjang permukaan tanah akhir 

dengan permukaan tanah awal dari permukaan pot. 

 

3.6.3. Parameter Pertumbuhun 

A. Pengamatan Harian 

Pada pengamatan harian dilakukan dengan mengukur air yang hilang dari kondisi 

kapasitas lapang tanah menggunakan timbangan yang selanjutnya dikembalikan ke 

kondisi 80 - 100% field capacity dengan menambahkan sejumlah air sesuai dengan 

kehilangan mencapai kondisi air tersedia. 

 

B. Pengamatan Mingguan 

Adapun pengamatan mingguan yang dilakukan meliputi : 

a) Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur melalui tangkai daun hingga ujung daun terpanjang 

menggunakan penggaris. 

b) Jumlah daun per tanaman (helai) 

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah terbuka sempurna. 
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c) Lebar daun per tanaman (cm) 

Lebar daun dihitung pada sampel satu daun terlebar pada setiap tanaman. 

d) Warna daun  

Mengamati secara kuantitatif perubahan warna daun menggunakan 

Colorimeter (Amtast AMT507) setiap minggunya untuk dianalisis perubahan 

dan penyebabnya. Colorimeter AMT507 merupakan alat ukur yang dapat 

mengukur daya sensitif sebuah benda terhadap cahaya yang menyerapnya. 

Daya sensitif yang diukur pada alat ini adalah warnanya. Cara kerja alat ini 

adalah menunjukkan kualitas warna berdasarkan warna-warna tertentu yang 

mana warna tersebut diserap oleh sebuah benda. Output yang dihasilkan 

dalam bentuk skala L*, a* dan b*, dimana L * menunjukkan Light, a * adalah 

merah / hijau koordinasi, dan b * adalah mengkoordinasikan kuning / biru. 

Delta untuk L * (ΔL *), sebuah * (Δa *) dan b * (Δb *) bisa positif (+) atau 

negatif (-). Cara penggunaannya adalah dengan cara menempelkan alat 

calorimeter dengan daun yang sudah dialasi dengan background hitam. 

 

e) Luas canopy (cm2) 

Pengamatan diameter canopy dilakukan menggunakan aplikasi 

canopy cover yang ada di handphone dengan cara meletakkan tiap 

pot tanaman pada bingkai yang telah dibuat dari styrofoam berukuran 

60 x 60 cm kemudian difoto sesuai luas bingkai yang dilakukan pada 

sore hari pada pukul 16.00 – 17.00 WIB. Hasil foto dari aplikasi 

akan menunjukkan berapa persen luasan  canopy dari total luas 

bingkai. 

 

 

C. Pengamatan dan Pengukuran Saat Panen 

Adapun pengamatan dan pengukuran yang dilakukan saat panen yaitu : 

a. Bobot total segar (g)  

Pengukuran bobot total segar dilakukan dengan cara menimbang 
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tanaman yang sudah dipanen beserta akarnya. 

b. Bobot tajuk segar (g) 

Pengukuran bobot tajuk segar dilakukan dengan cara menimbang bagian 

tajuk tanaman yang sudah dipanen. 

c. Bobot akar segar (g) 

Pengukuran bobot akar sedang dilakukan dengan cara menimbang akar 

tanaman yang sudah dipisahkan dari tanaman setelah dipanen. 

d. Bobot tajuk kering (g) 

Pengukuran bobot tajuk kering dilakukan dengan cara menimbang bagian 

tajuk tanaman yang sudah kering. 

e. Bobot akar kering (g) 

Pengukuran bobot akar kering dilakukan dengan cara menimbang akar 

tanaman yang sudah dipisahkan dari tanaman setelah kering. 

f. Produktivitas air tanaman (g/ml) 

Produktivitas tanaman merupakan perbandingan antara produk yang 

dihasilkan dengan jumlah air yang diberikan pada tanaman, dengan satuan 

gram hasil per ml (Prabowo dan Wiyono, 2006). 

g. Produktivitas pupuk (%) 

Produktivitas pupuk adalah perbandingan dari hasil produksi (output) 

dengan jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman (input) dikalikan 100% 

 

3.7 Analisa Data 

Dalam memudahkan pembaca memahami penelitian yang dilakukan, data yang 

diperoleh seperti tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, lebar daun per tanaman, 

warna daun, diameter canopy, kadar air tanah jenuh, bobot total segar per polybag, 

bobot brangkasan atas segar, bobot brangkasan bawah segar, bobot brangkasan atas 

kering, bobot brangkasan bawah kering, produktivitas air tanaman dan produktivitas 

pupuk, kemudian dianalisa dengan metode analisis ragam menggunakan program 

aplikasi (SAS) dan menghitung hasil dari pengukuran. 
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3.7.1. Analisis Sidik Ragam 

Analisis sidik ragam dilakukan untuk mengukur interaksi dan perbedaan perlakuan 

dalam suatu percobaan secara bersamaan. Apabila dari hasil uji menunjukkan ada 

pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5 % dengan menggunakan 

SAS. 

 

3.7.2. Perhitungan dan Pengukuran 

Perhitungan dan pengukuran ini diperlukan untuk mencari hasil dari parameter yang 

diamati. 

a. Produktivitas Air Tanaman 

Produktivitas air tanaman dapat dihitung dengan: 

  

Produktivitas Air = 
Hasil produksi (g)

Jumlah air yang diberikan (g)
x 100 

b. Produktivitas Pupuk 

Produktivitas pupuk tanaman dapat dihitung dengan: 

 

Produktivitas Pupuk = 
Hasil produksi (g)

Jumlah pupuk yang diberikan (g)
x 100% 

 

c. Kadar Air (Tanah dan Biochar) 

Kadar air sampel dapat dihitung dengan: 

 

KA = 
BB−BK

BK
x 100% 

Dimana: 

KA = Kadar air (%) 

BB = Berat sampel kering udara (g)  

BK = Berat sampel kering oven (g) 
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d. Kadar Abu Biochar  

Kadar abu biochar dapat dihitung dengan: 

Kadar Abu (%) = 
Berat abu (g)

Berat sampel(g)
x 100% 

 

Dimana: 

Berat Abu     = Berat cawan dan sampel setelah pengeringan – berat cawan 

kosong (g) 

Berat sampel  = Berat cawan sampel sebelum pengeringan– berat cawan 

kosong (g)  
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V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa: 

1. Ukuran partikel biochar menunjukkan perbedaan yang signifikan 

terhadap parameter warna daun, bobot total segar, bobot brangkasan atas 

segar, produktivitas air, dan luas kanopi.  

2. Dosis pupuk urea menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

parameter tinggi tanaman, warna daun, bobot total segar, bobot 

brangkasan atas segar dan produktivitas air. 

3. Interaksi faktor ukuran partikel biochar dengan dosis pupuk urea 

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap parameter susut 

ketebalan tanah dan produktivitas pupuk.  

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa parameter 

pengamatan yang belum memberikan pengaruh nyata, hal ini diduga efektivitas 

biochar belum terlihat pada musim tanam pertama. Untuk itu perlu dilaksanakan 

penelitian mengenai musim tanam kedua menggunakan media tanam yang telah 

diberi biochar untuk melihat efektivitasnya dan mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 
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